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Kerusakan habitat akibat aktivitas manusia menyebabkan terjadinya kesulitan dalam menemukan pakan bagi monyet ekor panjang
yang tinggal di sekitar kawasan Hutan Krueng Jreu, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) jenis
tumbuhan pakan monyet ekor panjang yang terdapat di Desa Riting kawasan Hutan Krueng Jreu, Kabupaten Aceh Besar, (2)
karakteristik tumbuhan pakan monyet ekor panjangdi Desa Riting kawasan Hutan Krueng Jreu, Kabupaten Aceh Besar, (3) tingkat
ketersediaan pakan monyet ekor panjang di Desa Riting kawasan Hutan Krueng Jreu, Kabupaten Aceh Besar. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitiaan ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara.Observasi
dilakukan untuk menentukan letak tumbuhan pakan pada masing-masing vegetasi dengan metode garis transek, wawancara
dilakukan untuk mengetahui jenis tumbuhan pakan. Analisis data jenis dan karakteristik tumbuhan pakan monyet ekor panjang
dilakukan dengan mengamati morfologi tumbuhan pakan itu sendiri.Analisis data tingkat ketersediaan pakan monyet ekor panjang
dilakukan dengan mencari frekuensi ketersediaan pakan dalam bentuk persentase.
Berdasarkan hasil analisis data karakteristik tumbuhan pakan monyet ekor panjang sebagai berikut; (1) ditemukan 16 jenis
tumbuhan pakan monyet ekor panjang, 9 diantaranya berasal dari tumbuhan budidaya, 8 lainnya merupakan tumbuhan yang hidup
di daerah hutan, (2) karakteristik tumbuhan pakan monyet ekor panjang berupa tumbuhan yang memiliki buah dengan warna
mencolok, beraroma dan manis, daun muda yang lunak dengan tekstur perkamen serta bunga yang memiliki kandungan nektar yang
banyak, (3) tingkat   ketersediaan pakan monyet ekor panjang tergolong sedikit dengan presentase rata-rata 0-4.5%. 
Simpulan penelitian ini adalahaktivitas manusia yang dapat merusak kelestarian habitat alami monyet ekor panjang berpengaruh
terhadapat jenis, karakteristik, dan ketersediaan tumbuhan pakan di daerah tersebut dimana monyet ekor panjang tidak lagi
mengkonsumsi pakan yang ada di hutan tetapi lebih memilih mencari tumbuhan budidaya yang ada di perkebunan masyarakat yang
jumlahnya tergolong sedikit untuk memenuhi kebutuhan monyet ekor panjang dalam jangka waktu yang lama. 
